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ABSTRAK
Kemiskinan merupakan masalah yang perlu diselesaikan dengan melibatkan banyak pihak. Wanita memiliki
peran signifikan untuk mengatasi masalah kemiskinan. Kemandirian wanita dalam melakukan usaha
menghasilkan pendapatan keluarga yang dapat mengurangi kemiskinan secara makro. Artikel ini ditulis
dengan tujuan menggambarkan aktivitas usaha lidi wanita Desa Dalisodo yang memiliki motivasi tinggi
menjalani usahanya. Karena usaha tersebut, terciptalah kemandirian wanita di desa tersebut sehingga
mereka berperan cukup besar dalam mengatasi kemiskinan. Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir Kabupaten
Malang terletak di bagian tengah utara Kabupaten Malang, di lereng Gunung Kawi. Di Desa Dalisodo,
para wanita memiliki kemandirian ekonomi dengan melakukan usaha pembuatan lidi sebagai bahan
bakar dupa. Proses produksi dupa yang memerlukan kerja keras telah dilakukan turun temurun selama
kurang lebih 30 tahun. Pekerjaan tersebut dapat dilakukan karena motivasi kuat para wanita pelaku
usaha.  Faktor-faktor yang mendorong para wanita melakukan usaha tersebut hingga menimbulkan
motivasi adalah: 1) memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 2) kebutuhan untuk
tetap melestarikan atau melanjutkan usaha pembuatan lidi oleh pendahulu mereka, 3) merupakan
keinginan untuk menjadi bagian dari proses pendidikan informal di masyarakat.
Kata kunci : kemiskinan, kemandirian, wanita pengrajin lidi.
GAMBARAN WANITA PENGRAJIN LIDI DI DESA DALISODO




Masalah kemiskinan merupakan masalah yang dialami oleh banyak negara, terutama negara-
negara terbelakang dan negara berkembang. Di Indonesia, BPS menyatakan bahwa jumlah penduduk
miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan) pada Maret
2016 mencapai 28,01 juta jiwa atau 10,86 persen dari total jumlah penduduk Indonesia. Berbagai upaya
penanggulangan kemiskinan telah dilakukan oleh pemerintah. Namun karena tetap tingginya persentase
kemiskinan, diperlukan upaya dari berbagai pihak untuk mengatasinya. Salah satu alat untuk
menanggulangi kemiskinan adalah kemandirian dari masyarakat, baik pria maupun wanita. Beberapa
rujukan menyebutkan bahwa wanita yang mandiri memiliki peran yang cukup besar dalam mengurangi
angka kemiskinan dengan meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam bidang ekonomi. Menurut
Sayogyo (1983) dalam Aswiyati (2016), keikutsertaan perempuan dalam usaha meningkatkan
*  Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan IPS, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 20 April 2018.
** Dosen FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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kesejahteraan keluarga serta memajukan daerah merupakan perwujudan dari perannya yang secara
dinamis atas kedudukan dan status perempuan dalam suatu sistem sosial tempat perempuan tersebut
berada. Para wanita mampu melakukan suatu kegiatan usaha mandiri dengan jalan berwirausaha untuk
meningkatkan perekonomian di lingkungan mereka sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan
secara makro.
Di Desa Dalisodo Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, Jawa Timur, terdapat fenomena yang
menarik terkait dengan kemandirian ekonomi wanita. Wanita-wanita desa melakukan usaha rumah tangga
pembuatan lidi.  Lidi yang diproduksi oleh para wanita tersebut digunakan untuk memasok industri dupa.
Lidi merupakan bahan dasar utama yang digunakan untuk memproduksi dupa. Dengan lidi-lidi inilah
dupa dibuat sedemikian rupa sehingga memiliki batang atau pegangan. Berdasarkan data statistik
Kecamatan Wagir, Desa Dalisodo terkenal sebagai produsen dupa, yang telah mampu mengirim
produknya untuk mengisi kebutuhan dupa di Bali, Singaraja dan Lampung. Selain itu Desa Dalisodo juga
memenuhi kebutuhan lidi dalam lingkup pasar lokal.
Aktivitas memproduksi lidi oleh wanita ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan keluarga. Meskipun menurut laporan statistik desa Dalisodo termasuk di dalam 30% kategori
penduduk miskin di Kecamatan Wagir, usaha kecil yang dilakukan oleh para wanita diharapkan sedikit
demi sedikit mampu mengatasi permasalahan tersebut.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, wanita-wanita pelaku usaha kecil lidi
ini dalam menjalankan usaha, secara tidak langsung telah memperoleh pembelajaran secara informal
yang terus menerus di dalam proses mengembangkan usaha kecilnya. Dirunut secara kronologis, usaha
telah dilakukan secara turun temurun dari leluhur mereka. Keterampilan dan motivasi berwirausaha
diturunkan dalam bentuk komunikasi dan praktik langsung tanpa mengalami sekat yang berarti. Kegigihan
dan motivasi berwirausaha yang tinggi dari kaum wanita pelaku usaha kecil lidi ini dibuktikan bahwa
usaha kecil tersebut mampu bertahan dan berkembang selama 30 tahun-an. Beberapa wanita pengrajin
lidi tersebut memulai usaha memproduksi lidi secara manual telah berhasil mengembangkan usahanya
hingga sekarang telah mampu mengepul lidi dan mendirikan usaha dupa secara mandiri.
II. METODE
Artikel ini ditulis berdasarkan sebuah penelitian kualitatif deskriptif, yang menggambarkan
fenomena dan kondisi nyata subyek. Subyek yang diteliti adalah wanita perajin lidi di Desa Dalisodo,
Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Informan kunci sebagai sumber data utama dari penelitian adalah
ibu Ramsiati dan ibu Pati’in.
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 6 bulan melalui 3 tahap, yakni tahap pengumpulan
data, tahap reduksi data dan tahap penyajian data. Untuk memastikan bahwa data tersebut valid dilakukan
juga proses pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menjamin bahwa
hasil penelitian dapat memenuhi kriteria-kriteria penelitian, yakni (1) Kredibilitas, (2) Transferabilitas, (3)
Dependabilitas dan (4) Konfirmabilitas.
Untuk memenuhi syarat kredibilitas, peneliti melakukan pengamatan terus menerus (prolonged
engagement), memperpanjang masa observasi (persistent observation); melakukan triangulasi
(trianggulation), membicarakan dengan teman sejawat (pear briefing), menganalis kasus negatif (negative
case analysis), menggunakan bahan referensi (referential adequancy checks) dan mengadakan member
cek (member checking).
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Sedangkan untuk memenuhi kriteria kedua, yakni transferabilitas, peneliti berusaha memahami karakter
dan sikap informan, sehingga hasil penelitian ini dapat diterapkan di daerah lain yang memiliki gambaran
dan karakteristik yang sama dengan aktifitas subyek yang diteliti.
Syarat dependabilitas dipenuhi oleh peneliti dengan jalan meminta independen auditor guna
mereview aktivitas yang dilakukan oleh peneliti (berupa catatan yang disebut audit trial). Disamping
catatan-catatan data informasi dari lapangan, arsip-arsip serta laporan penelitian yang telah dibuat oleh
peneliti direview oleh auditor tersebut.
Syarat yang terakhir yakni Konfirmabilitas. Peneliti melakukan konfirmasi ulang, baik kepada
auditor independen maupun kepada para informan. Peneliti menjamin bahwa hasil penelitian telah
memenuhi (truth value, applicability, consistency, and neutrality). Sehingga hasil penelitian sudah dapat
diterima, dan menunjukkan bahwa bahwa hasil penelitian telah berkualitas ilmiah.
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi Usaha Wanita Pengrajin Lidi
Desa Dalisodo, Kecamatan Wagir Kabupaten Malang terletak di bagian tengah utara Kabupaten
Malang, di lereng Gunung Kawi dengan  suhu sekitar 11-25 celcius. Desa ini berlokasi tidak jauh dari
pusat kota Malang, hanya berjarak kurang lebih 8 km. Desa Dalisodo merupakan satu dari 12 desa yang
ada di Kecamatan Wagir.  Menurut data statistik desa, jumlah penduduk pada tahun 2015 sebanyak 6.479
jiwa, yang terdiri dari 3.304 penduduk laki-laki dan 3.075 penduduk perempuan. Mayoritas penduduk di
desa ini memiliki mata pencaharian sebagai petani dan buruh tani, yakni sebesar 65%. Sementara
sisanya 20% sebagai pengolah kebun, 5% sebagai PNS, dan bekerja di sektor lain sebesar 10%. Salah
satu potensi yang menarik di Desa Dalisodo adalah alam dengan perbukitan yang sejuk dan udara yang
masih bersih bebas dari polusi. Selain potensi alam, Desa Dalisodo juga memiliki potensi di bidang
pertanian. Saat ini produk-produk pertanian yang dihasilkan adalah cengkeh, sayuran, kopi, jambu, dan
tanaman keras seperti sengon dan bambu.
Di bidang industri, desa Dalisodo merupakan salah satu penghasil produk dupa. Dupa dihasilkan
oleh industri-industri kecil yang dilakukan oleh 40 pengusaha rumah tangga. Dupa yang dihasilkan oleh
pelaku usaha kecil ini masih merupakan dupa setengah jadi yang belum memiliki aroma atau pewangi.
Dupa setengah jadi dikirim kepada pengguna yang meliputi wilayah lokal Kecamatan Wagir dan ke luar
wilayah hingga mencapai konsumen di Bali dan Singaraja.
Untuk memenuhi kebutuhan industri dupa tersebut, diperlukan lidi (sebutan lokal=biting) yang
berbahan dasar bambu. Lidi ini dibentuk dan dihaluskan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan
untuk menjadi batang dupa. Karena tingginya permintaan dupa yang sebagian besar dari luar wilayah
Wagir, maka tinggi pula permintaan terhadap lidi. Secara umum pembuatan lidi dilakukan oleh para
wanita Desa Dalisodo dengan cara tradisional. Para wanita ini melakukan pekerjaan tersebut dengan
berkelompok maupun secara individu. Selanjutnya secara periodik lidi dijual kepada pengepul untuk
selanjutnya disetorkan kepada pelaku usaha dupa.  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
pelaku usaha dupa dan pengepul yang mengumpulkan dan membeli lidi yang dihasilkan oleh para
wanita tersebut adalah juga pengrajin lidi. Para pelaku usaha dan pengepul-pengepul tersebut pada
masa lalu juga hanya memproduksi lidi. Namun seiring dengan berjalannya waktu, karena usahanya
telah berkembang, mereka memperluas usaha menjadi pengusaha di bidang industri dupa sekaligu
pengepul lidi dari para wanita pengrajin lidi yang tersebar di seluruh pelosok Desa Dalisodo.
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3.2  Gambaran Usaha Wanita Pengrajin Lidi di Desa Dalisodo
Berdasarkan pada dokumen profil Desa Dalisodo, salah satu potensi di desa tersebut adalah
industri kecil dupa. Industri yang sudah ada sejak tahun 1960-an ini terus berlangsung hingga saat ini
untuk memasok kebutuhan dupa baik untuk kebutuhan lokal maupun luar daerah. Kebutuhan terbesar
dari luar yang berhasil dipasok oleh Desa Dalisodo adalah wilayah Bali, Singaraja dan Lampung. Untuk
menghasilkan dupa, salah satu bagian terpentingnya adalah lidi. Lidi ini dibuat dari bahan dasar bambu
yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan sebagai batang dupa. Lidi inilah yang diproduksi
oleh sejumlah wanita di Desa Dalisodo.
Untuk memperoleh lidi yang memenuhi kualifikasi tertentu sesuai dengan kebutuhan dupa,
bahan utama yang digunakan haruslah bambu berkualitas tinggi. Sangat disayangkan, selama ini bambu
sebagai bahan utama tersebut diperoleh dari luar kecamatan Wagir. Bambu yang ada di daerah Wagir
kurang sesuai dengan kualitas yang diharapkan. Bambu yang sesuai dengan kebutuhan biasanya
didatangkan dari kecamatan Tumpang dan kabupaten Pasuruan. Batang bambu selanjutnya dipotong-
potong dengan panjang sesuai dengan panjang lidi yang akan dibuat. Ada beberapa macam panjang lidi
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dupa. Tetapi yang paling sering digunakan ada 3 macam
panjang lidi, yakni 17 cm, 20 cm dan 23 cm. Proses pemotongan dilanjutkan dengan proses pembelahan-
belahan menjadi lidi yang pipih. Selanjutnya proses diakhiri dengan penghalusan masing-masing lidi.
Proses penghalusan lidi membutuhkan ketelatenan dan kesabaran. Sebagian besar wanita pengrajin
melakukan proses penghalusan secara manual.  Dengan cara manual, satu persatu lidi diasah dengan
menggunakan pisau sampai halus. Proses ini memakan waktu yang lama dibandingkan dengan proses-
proses sebelumnya. Namun selain dengan cara manual, ada beberapa wanita yang telah menggunakan
mesin sederhana yang disebut dengan mesin “kesek” untuk melakukan proses penghalusan ini.  Mesin
tersebut juga diciptakan dan diproduksi oleh warga lokal, tergantung pesanan. Dengan menggunakan
mesin, lidi yang telah dibelah tipis sesuai ukuran tinggal dimasukkan ke dalam mesin kesek, dan dihaluskan
secara otomatis.
Meskipun memerlukan tenaga dan waktu yang panjang, proses pembuatan lidi cukup sederhana.
Karena proses yang sederhana inilah, maka banyak wanita di Desa Dalisodo yang tertarik untuk melakukan
pekerjaan jenis ini, dibandingkan dengan melakukan pekerjaan lain. Berdasarkan intensitas produksi,
ada dua jenis wanita perajin lidi di desa ini. Yang pertama adalah wanita yang memproduksi lidi untuk
mengisi waktu kosong setelah mereka melakukan pekerjaan lain di sawah atau kebun. Wanita-wanita
pengrajin jenis ini tidak menetapkan target yang pasti untuk menghasilkan lidi, karena hanya untuk mengisi
waktu luang dan berharap mendapatkan tambahan penghasilan. Yang kedua adalah wanita yang
menjadikan aktifitas memproduksi lidi sebagai mata pencaharian utama sehingga mereka memenuhi
kebutuhan hidup dengan mengandalkan pendapatan dari pekerjaan ini.
Salah satu pengrajin lidi yakni bu Ramsiati merupakan salah satu pengrajin lidi yang menjadikan
pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan utama. Beliau mengatakan bahwa pekerjaan sehari-harinya adalah
membuat lidi.  Pekerjaan ini diawali 20 tahun yang lalu. Berawal dari hanya membuat lidi, maka sekarang
ini bu Ramsiati sudah dapat memproduksi dupa sendiri, sekaligus menjadi pengepul lidi yang dihasilkan
oleh para wanita Desa Dalisodo.
Saat ini bu Ramsiati selain membuat lidi juga memproduksi dupa dibantu oleh anaknya. Selain
itu, dalam waktu seminggu sekali bu Ramsiati berkeliling desa untuk mengepul lidi dari para wanita
pengrajin lidi di seluruh pelosok desa Dalisodo. Bahkan untuk memenuhi kebutuhan industri dupanya, bu
Ramsiati berkeliling ke desa-desa lain di luar Desa Dalisodo.
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Wanita pengrajin lidi yang lain adalah bu Pati’in.  Setelah 10 tahun menjadi pengrajin lidi, wanita
ini masih mencintai pekerjaan tersebut.  Pertama kali terjun di bidang pembuatan lidi, bu Pati’in hanya
mampu menghasilkan lidi dari satu batang bambu saja dalam seminggu. Namun kini bu Pati’in mampu
memproduksi 5-10 batang bambu dalam 1 minggu. Hal ini disebabkan karena bu Pati’in telah memiliki
alat bantu penghalus lidi yang mereka sebut sebagai mesin kesek.
Ditinjau dari sisi ekonomi, meskipun harga jual lidi dapat dikatakan rendah, namun secara terus
menerus (continue) dan berkelanjutan (sustain) dapat memenuhi kebutuhan hidup para wanita pengrajin
lidi.  Bahkan sedikit demi sedikit mereka mampu meningkatkan pendapatan sehingga dapat digunakan
untuk mengembangkan usaha. Haga jual lidi setiap 1 kilogram adalah Rp. 3.000. Sedangkan setiap
batang bambu seharga Rp. 75.000 dapat menghasilkan 50 kg lidi. Dalam sehari, jika bekerja penuh
setiap wanita mampu memproduksi 20 kg lidi. Dengan pendapatan yang minim tersebut para wanita
dengan semangat tinggi setia pada pekerjaan tersebut.
Dari uraian di atas dapat diketahui gambaran usaha wanita pengrajin lidi yang diawali oleh para
pendahulu mereka, dan dilanjutkan secara turun temurun. Dapat diketahui pula bahwa dari tahun ke
tahun usaha tersebut mengalami perkembangan yang cukup signifikan meskipun dinilai dari sisi ekonomi,
pendapatan mereka tidaklah terlalu tinggi.
Pengrajin lidi di desa Dalisodo telah melakukan aktivitas produksi lidi sejak tahun 1980-an,
seiring dengan berdirinya produksi dupa di desa tersebut. Lidi merupakan komponen utama dari dupa,
sebagai batangnya. Sejak itu pula kuantitas dan kualitas hasil produksi lidi terus bertambah. Demikian
pula jumlah pengrajin lidi juga terus bertambah. Beberapa pengrajin mengawali produksi lidi dengan
satu batang bambu dalam seminggu sebagai bahan dasar pada awal masa produksi. Secara bertahap
produksi ditingkatkan, hingga sekarang menjadi 30 batang bambu per minggu. Dengan demikian para
wanita tersebut telah membuktikan bahwa produksi lidi berkembang dari tahun ke tahun.
Dari segi kualitas, di awal masa produksi, wanita pengrajin melakukannya secara manual. Proses
tersebut dimulai dari memotong lidi sesuai tinggi batang dupa yang akan dibuat sampai dengan
membelah-belah dan menghaluskan lidi menjadi siap untuk dijual, semuanya dilakukan secara manual.
Pada masa pekembangannya beberapa pengrajin mulai melakukan pembuatan lidi dengan bantuan
mesin sederhana. Meskipun penggunaan mesin bukan pada semua proses produksi tetapi hanya pada
proses penghalusan, namun hal tersebut membantu mereka bekerja secara efektif dan efisien.
Ada dua jenis wanita pengrajin lidi di Desa Dalisodo. Pertama, pengrajin yang menjadikan
kegiatan ini menjadi suatu pekerjaan utama. Kedua, wanita yang mengisi waktu luang dengan
memproduksi lidi. Pengrajin yang menjadikan aktivitas ini sebagai profesi membuktikan diri bahwa dengan
profesi membuat lidi, mereka terus mengembangkan diri sehingga dapat meningkat menjadi pengusaha
pengepul lidi, bahkan sekaligus memperluas usaha menjadi pengusaha dupa. Sedangkan wanita yang
melakukan aktivitas ini sebagai kegiatan sampingan tetap melakukannya di sela-sela kesibukan. Kedua
jenis pengrajin ini sama-sama memperoleh kepuasan atas hasil kerja mereka.
3.3 Motivasi Usaha yang Dimiliki oleh Wanita Pengrajin Lidi di Desa Dalisodo
Wanita yang menekuni usaha lidi sebagai mata pencahariannya melakukan pekerjaannya dengan
serius. Ibu Pati’in adalah salah satu wanita perajin lidi yang berhasil mengembangkan usaha, dimulai
dengan cara manual hingga mampu menggunakan mesin pada proses produksinya. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, dapat diketahui bahwa motivasi para pegrajin lidi sangat tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa indikasi, yakni yang pertama, para wanita tetap gigih melakukan usaha meskipun
mereka harus bekerja keras untuk menghasilkan lidi-lidi tersebut. Ungkapan para wanita pengrajin
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menunjukkan bahwa seberat apapun pekerjaan memproduksi lidi tetap dijalani. Para pengrajin memiliki
niat yang kuat.  Indikasi kedua yang menandakan bahwa motivasi mereka sangat kuat tergambar dengan
terus berkembangnya usaha tersebut.
Berdasarkan pengamatan, jenis pekerjaan yang dilakukan oleh wanita pengrajin lidi di Desa
Dalisodo merupakan pekerjaan yang berat jika dicermati dari sisi proses pembuatannya. Terlebih lagi
sebagian wanita masih melakukan pekerjaan tersebut dengan cara manual tanpa bantuan mesin sama
sekali. Meskipun pekerjaan tersebut tampak berat, para pengrajin tetap menekuni pekerjaan tersebut.
Mereka tidak berkeinginan untuk mencari penghasilan di bidang lain, melainkan memilih untuk tetap
bekerja memproduksi lidi. Hal ini adalah salah satu bentuk atau bukti bahwa para wanita pengrajin lidi
memiliki motivasi yang kuat di dalam menjalani usaha mereka. Motivasi yang timbul dari diri setiap
individu mampu menghasilkan hal-hal yang luar biasa, karena pada dasarnya motivasi adalah proses
kesediaan tingkat tinggi guna mencapai sasaran yang ingin dicapai, yang dikondisikan oleh kemampuan
usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu.
3.4. Faktor-faktor yang Mendorong Motivasi Wanita Pengrajin Lidi
Data-data yang dipaparkan sebelumnya telah menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki oleh
wanita pengrajin lidi untuk berwirausaha didorong oleh berbagai macam faktor. Ada tiga faktor utama
yang telah ditemukan di dalam penelitian ini:
Faktor yang pertama, yakni memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
merupakan faktor yang paling penting di dalam tumbuhnya motivasi seseorang. Sebagaimana
dikemukakan oleh teori kebuktuhan hirarki Maslow, maka faktor pertama motivasi dari para wanita itu
masuk kepada kategori kebutuhan fisik.
Faktor yang kedua, yakni kebutuhan untuk tetap melestarikan atau melanjutkan usaha pembuatan
lidi oleh pendahulu masih sejalan dengan pemikiran Maslow pada hirarki yang ketiga yaitu kebutuhan
untuk menjadi bagian dari kelompoknya.
Faktor ketiga, merupakan keinginan untuk menjadi bagian dari proses pendidikan informal di
masyarakat. Adalah hal wajar jika para wanita pengrajin lidipun membutuhkan hubungan-hubungan
dengan teman-teman mereka. Selain Maslow dengan teori kebutuhan hirarki ketiganya, hal ini diperkuat
pula oleh teori-teori manajemen modern. Salah satunya dikemukakan oleh McClelland dengan teori tiga
kebutuhannya. McClelland menyatakan bahwa di dalam kehidupannya, manusia ingin mencapai ketiga
kebutuhan, yaitu kebutuhan mencapai prestasi, kebutuhan akan kekuasaan dan kebutuhan untuk berafiliasi.
Dalam hal ini jelas bahwa wanita-wanita pengrajin lidi tersebut melakukan pekerjaannya secara langsung
untuk memenuhi kebutuhan berafiliasi dengan pelaku-pelaku usaha yang lain.
Faktor transfer ilmu sesama wanita pengrajin merupakan salah satu bentuk pendidikan informal
di masyarakat dimana proses pendidikan tidak terikat oleh struktur kurikulum, tempat dan waktu yang
ketat. Para wanita membutuhkan dan menerima proses pembelajaran yang bersifat praktis secara informal.
Secara bersamaan, faktor-faktor yang mendorong timbulnya motivasi para pengrajin lidi tersebut
untuk semangat melakukan pekerjaannya didorong oleh faktor-faktor intrinsik. Herzberg, berdasarkan
penelitiannya menemukan bahwa faktor-faktor intrinsik terkait dengan kepuasan kerja, sedangkan
ketidakpuasan kerja terkait dengan faktor-faktor ekstrinsik.
Ketiga faktor yang mendorong motivasi para wanita pengrajin telah tertanam ke dalam jiwa,
sehingga dengan semangat para wanita pengrajin lidi di Desa Dalisodo secara tidak langsung telah turut




Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa masalah kemiskinan masih menjadi masalah
penting yang harus ditangani, baik oleh semua negara berkembang, dan terutama oleh pemerintah
Indonesia. Namun demikian, dalam pelaksanaannya, penanggulangan masalah kemiskinan memerlukan
keterlibatan dan peran dari berbagai pihak. Salah satu pihak yang memiliki peran penting adalah
masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang memiliki kemandirian ekonomi menjadi penting dan berpotensi
untuk dapat ikut berperan serta mengatasi kemiskinan. Wanita merupakan salah satu elemen penting di
masyarakat yang telah terbukti memiliki peran yang sangat besar di dalam mensejahterakan masyarakat
melalui kesejahteraan keluarga. Peran wanita bisa bermacam-macam tergantung dari potensi yang
dimiliki oleh para wanita tersebut.
Terkait dengan peran wanita dalam meningkatkan pendapatan keluarga, di Desa Dalisodo para
wanita melakukan peran melalui pekerjaan memproduksi lidi. Melalui proses penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, ada tiga hal penting yang dapat disimpulkan setelah
melalui serangkaian tahapan-tahapan yang telah ditentukan. Ketiga kesimpulan adalah sebagai berikut:
a. Desa Dalisodo merupakan desa yang terletak di kecamatan Wagir, kabupaten Malang.  Desa
ini memiliki potensi lokal berupa wisata alam, pertanian dan industri kecil dupa.  Industri kecil
dupa, didukung oleh sekelompok wanita pengrajin lidi yang memasok lidi sebagai salah satu
komponen utama dupa. Sebagian wanita pengrajin lidi melakukan pekerjaan tersebut sebagai
pekerjaan sampingan, namun sebagian wanita menjadikannya sebagai pekerjaan utama.
b. Wanita pengrajin lidi di Desa Dalisodo melakukan jenis pekerjaan yang berat untuk menghasilkan
lidi dengan melalui waktu proses yang cukup panjang. Namun mereka memiliki motivasi yang
kuat untuk tetap berwirausaha di bidang tersebut.
c. Bentuk motivasi berwirausaha dari wanita pengrajin lidi terlihat dari fenomena-fenomena (1)
mereka tetap melakukan pekerjaan meskipun secara fisik pekerjaan tersebut tergolong
pekerjaan berat. Mereka tidak memiliki keinginan sama sekali untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan di bidang lain. Selain itu berkembangnya terus usaha lidi ini menggambarkan kuatnya
motivasi dari para pengrajin. Berkembangnya usaha ini ditandai dengan berhasilnya beberapa
wanita yang telah menjadi pengepul lidi dan mengembangkan usaha dupa secara mandiri.
d.  Motivasi yang tinggi terbentuk oleh beberapa faktor, yaitu yang pertama adalah motivasi untuk
meningkatkan pendapatan guna mencukupi kebutuhan keluarga. Yang kedua faktor ingin
tetap melanjutkan dan melestarikan usaha yang sudah dimulai oleh para pendahulu. Yang
ketiga, adalah adanya faktor pendidikan informal yang secara tidak disadari telah terbentuk
dan dilaksanakan di dalam proses pembelajaran masyarakat wanita pengrajin lidi.
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